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Abstrak

Perkembangan teknologi yang pesat telah menjadikan smartphone sebagai kebutuhan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Konsumen dihadapkan pada beragam pilihan perangkat dengan spesifikasi yang berbeda, seperti
performa, harga, kualitas kamera, daya tahan baterai, popularitas, dan purna jual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis preferensi konsumen dalam memilih smartphone menggunakan metode MAIRCA (Multi-Attribute
Ideal-Real Comparative Analysis) dan SAW (Simple Additive Weighting). Metode MAIRCA digunakan untuk
menghitung selisih antara nilai ideal dan nilai aktual dari masing-masing kriteria, sedangkan metode SAW digunakan
untuk menormalisasi dan memberikan bobot pada setiap kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa merek seperti
Apple dan Samsung menempati posisi teratas berdasarkan kriteria performa dan popularitas, sementara Xiaomi unggul
dalam kategori harga dan daya tahan baterai. Kesimpulannya, kedua metode ini efektif dalam mengevaluasi
smartphone berdasarkan kebutuhan konsumen dan memberikan rekomendasi yang lebih obyektif dalam proses
pengambilan keputusan. Temuan ini diharapkan dapat membantu konsumen dalam memilih smartphone yang paling
sesuai dengan kebutuhan mereka serta memberikan wawasan bagi produsen dalam mengembangkan produk yang
lebih tepat sasaran.

Kata kunci: MAIRCA; SAW; Evaluasi Smartphone; Preferensi Konsumen; Keputusan Pembelian.
Abstract

The rapid advancement of technology has made smartphones an essential part of everyday life. Consumers are
faced with a variety of devices offering different specifications such as performance, price, camera quality, battery
life, popularity, and after-sales service. This study aims to analyze consumer preferences in choosing smartphones
using the MAIRCA (Multi-Attribute Ideal-Real Comparative Analysis) and SAW (Simple Additive Weighting) methods.
The MAIRCA method is used to calculate the difference between the ideal and actual values of each criterion, while
the SAW method is used to normalize and assign weights to each criterion. The results show that brands like Apple
and Samsung rank highest in terms of performance and popularity, while Xiaomi excels in price and battery life. In
conclusion, these two methods are effective in evaluating smartphones based on consumer needs and provide more
objective recommendations in the decision-making process. These findings are expected to help consumers choose
smartphones that best meet their needs, while also offering insights for manufacturers to develop more targeted
products.

Keywords: MAIRCA; SAW; Smartphone Evaluation; Consumer Preferences; Purchase Decision.

I. PENDAHULUAN hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai

alat untuk bekerja, belajar, hiburan, dan berinteraksi

Smartphone telah menjadi perangkat yang sangat di media sosial [1], [2], [3]. Seiring dengan
penting dalam kehidupan modern, digunakan tidak meningkatnya kebutuhan akan fungsionalitas dan
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teknologi yang lebih canggih, konsumen semakin
selektif dalam memilih smartphone yang sesuai
dengan kebutuhan dan anggaran [4], [5]. Namun,
banyaknya pilihan merek dan model dengan fitur
yang beragam membuat proses pengambilan
keputusan menjadi kompleks [6], [7]. Faktor seperti
performa, harga, kualitas kamera, daya tahan baterai,
popularitas, dan purna jual menjadi kriteria utama
yang sering dipertimbangkan oleh konsumen.
Perkembangan pesat ini menciptakan tantangan bagi
konsumen dalam memilih smartphone yang optimal,
dan bagi produsen untuk memenuhi ekspektasi
konsumen dengan produk yang tepat [8], [9].

Masalah utama yang dihadapi oleh konsumen
adalah bagaimana memilih smartphone yang paling
sesuai dengan kebutuhan mereka berdasarkan
berbagai kriteria yang saling berkaitan [10]. Di satu
sisi, konsumen mungkin menginginkan smartphone
dengan performa tinggi untuk keperluan multitasking
dan gaming, namun di sisi lain, konsumen juga
mempertimbangkan harga yang sesuai dengan
anggaran [11], [12]. Kualitas kamera, daya tahan
baterai, popularitas merek, dan nilai jual kembali juga
menjadi pertimbangan penting. Keputusan yang salah
dapat mengakibatkan ketidakpuasan jangka panjang
bagi konsumen dan kerugian bagi produsen yang
tidak memahami preferensi pasar dengan tepat [13],
[14], [15].

Dalam upaya memahami masalah ini, beberapa
literatur sebelumnya telah membahas pentingnya
evaluasi multi-kriteria dalam proses pengambilan
keputusan. Misalnya, metode Simple Additive
Weighting (SAW) dan Multi-Attribute Ildeal-Real
Comparative Analysis (MAIRCA) sering digunakan
untuk menilai preferensi alternatif berdasarkan
beberapa atribut atau kriteria [16], [17], [18], [19].
Metode SAW bekerja dengan menormalisasi nilai
setiap alternatif berdasarkan kriteria tertentu dan
mengalikan hasilnya dengan bobot yang sesuai.
Sementara itu, MAIRCA memungkinkan evaluasi
yang lebih mendalam dengan memperhitungkan
perbandingan antara nilai ideal dan real untuk setiap
alternatif. Kedua metode ini sangat relevan untuk
membantu konsumen dalam membuat keputusan
yang lebih rasional terkait pembelian smartphone.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas
pentingnya evaluasi multi-kriteria dalam mendukung
keputusan pembelian. Misalnya, penelitian oleh
Akmaludin & Badrul (2019) menggunakan metode
AHP-TOPSIS untuk seleksi merek smartphone, di
mana Samsung J7 terpilih sebagai model terbaik.
Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan
kriteria dan bobot yang digunakan dalam evaluasi [6].
Selain itu, penelitian oleh Yahya et al (2022)
menerapkan metode Weighted Product (WP) dalam
sistem pendukung keputusan untuk pemilihan
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smartphone, dengan fokus pada fitur-fitur yang
menjadi alasan konsumen dalam  membeli
smartphone [20]. Meskipun metode yang digunakan
berbeda, tujuan dari penelitian tersebut serupa dengan
penelitian ini, yaitu membantu konsumen dalam
memilih smartphone yang sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi mereka. Penelitian lainnya telah
menerapkan metode Multi-Criteria Decision-Making
(MCDM) [16], [17], [21] seperti SAW dan MAIRCA
dalam berbagai konteks, seperti yang dilakukan oleh
Pramanik et al (2021) menggunakan metode SAW
untuk seleksi sumber daya dalam grid computing,
yang membuktikan efektivitasnya dalam merangking
alternatif berdasarkan berbagai kriteria [22]. Nguyen
et al (2022) menggunakan metode MAIRCA dalam
proses PMEDM (Powder Mixed Electric Discharge
Machining) untuk menentukan parameter optimal
dalam pengolahan, yang menunjukkan aplikasi
MAIRCA dalam pengambilan keputusan kompleks
[23].

Dalam penelitian ini dilakukan penggabungan
metode MAIRCA dan SAW untuk mengevaluasi
berbagai merek smartphone berdasarkan kriteria yang
telah disebutkan. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang lebih obyektif dan terstruktur
bagi konsumen dalam memilih smartphone. Selain
itu, penelitian ini juga berfokus pada inovasi dalam
pengambilan keputusan dengan mengintegrasikan
kedua metode tersebut, yang belum banyak
diterapkan secara bersamaan dalam konteks evaluasi
smartphone.

Nilai baru dari penelitian ini adalah kombinasi
inovatif antara MAIRCA dan SAW yang memberikan
keunggulan dalam evaluasi multi-kriteria. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya membantu
konsumen dalam membuat keputusan yang lebih
baik, tetapi juga memberikan wawasan kepada
produsen smartphone untuk memahami preferensi
pasar dengan lebih baik dan merancang produk yang
sesuai dengan ekspektasi konsumen. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan
dalam bidang evaluasi konsumen dan strategi
pemasaran di industri teknologi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan metode evaluasi yang dapat
membantu konsumen dalam memilih smartphone
berdasarkan preferensi mereka yang berbeda-beda,
serta memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan
komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini juga
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan
strategi pemasaran yang lebih efektif bagi produsen
smartphone.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan tujuan merancang sistem pendukung
keputusan untuk menentukan smartphone terbaik
menggunakan metode MAIRCA (Multi-Attributive
Ideal-Real Comparative Analysis) dan SAW (Simple
Additive Weighting). Tahapan penelitian
digambarkan pada Gambar 1.

Penentuan Kriteria

Mulai Identifikasi Masalah —>{ Pengumpulan Data — dan Bobot

Implementasi —| Pengujian dan —| Penerapan Metode

Selesai Sister Validasi MAIRCA dan SAW

‘

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah, yakni mengidentifikasi
kebutuhan  konsumen untuk  menentukan
smartphone terbaik berdasarkan berbagai kriteria.
Caranya adalah dengan menganalisis kebutuhan
konsumen, yaitu memahami apa yang dicari
pengguna dalam menentukan smartphone terbaik.
Hal ini dilakukan dengan menyusun berbagai
kriteria evaluasi seperti harga, performa, kualitas
kamera, daya tahan baterai, popularitas dan purna
jual.

Melalui langkah ini, didapatkan kriteria-kriteria

utama yang menjadi dasar untuk mengevaluasi dan

membandingkan berbagai alternatif smartphone.

Daftar alternatif smartphone berdasarkan merek

yang didapatkan diantaranya: Iphone, Samsung,

Oppo, Xiaomi, dan Realme. Hasil identifikasi ini

menjadi fondasi bagi tahapan selanjutnya, seperti

pengumpulan data, penentuan bobot kriteria, dan
perhitungan dengan metode yang digunakan

(MAIRCA dan SAW).

Hasil dari langkah ini adalah daftar kebutuhan atau

preferensi konsumen yang diterjemahkan menjadi

kriteria evaluasi kuantitatif. Ini memastikan bahwa
metode yang digunakan relevan dengan kebutuhan
pengguna akhir.

2. Pengumpulan data, yakni mengumpulkan data
spesifikasi dan kinerja smartphone dari sumber-
sumber terpercaya seperti:

a. Situs resmi produsen smartphone untuk
mendapatkan informasi detail seperti fitur,
spesifikasi teknis, dan harga.

b. Review teknologi menggunakan platform
seperti GSMArena, TechRadar, atau CNET
untuk menilai performa berdasarkan ulasan
ahli.

c¢. Forum pengguna untuk  mendapatkan
pengalaman langsung dari pengguna di forum
seperti Reddit atau komunitas online lainnya.
d. Survei atau kuesioner untuk mengetahui
preferensi konsumen tentang kriteria yang
dianggap penting.
Melalui langkah ini diketahui spesifikasi teknis
seperti: kapasitas baterai, prosesor, dan kualitas
kamera. Kinerja smartphone berupa informasi
seperti daya tahan baterai, kecepatan aplikasi, dan
hasil benchmark. Selain itu, feedback pengguna
digunakan sebagai gambaran tentang pengalaman
nyata dalam menggunakan perangkat.

. Penentuan kriteria dan bobot, yakni menentukan

kriteria utama harga, performa, kualitas kamera,
daya tahan baterai, popularitas dan purna jual,
serta memberikan bobot sesuai dengan tingkat
kepentingan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Kriteria

Kriteria Bobot Kode Bobot
Kriteria

Popularitas 0.20 Wi
Daya tahan 0.15 W2
baterai

Harga 0.10 w3
Performa 0.25 W4
Kualitas kamera 0.20 Ws
Purna jual 0.10 We

Popularitas diberikan bobot 0.20 dikarenakan
kriteria ini menunjukkan seberapa populer suatu
merek di pasar dan tergolong kriteria benefit.
Daya tahan baterai diberikan bobot 0.15
dikarenakan kriteria ini menunjukkan ketahanan
baterai yang dimiliki oleh smartphone dan
tergolong kriteria benefit.

Harga diberikan bobot 0.10 dan tergolong kriteria
cost, di mana semakin rendah harga, semakin baik.
Performa diberikan bobot 0.25 dikarenakan
kriteria ini mengukur seberapa baik kinerja
perangkat dalam berbagai aplikasi dan tergolong
kriteria benefit.

Kualitas kamera diberikan bobot 0.20 dikarenakan
kriteria ini menilai kualitas hasil foto yang
dihasilkan oleh kamera smartphone dan tergolong
kriteria benefit.

Purna jual diberikan bobot 0.10 dikarenakan
kriteria ini mengukur kualitas layanan purna jual
seperti garansi dan ketersediaan suku cadang serta
tergolong kriteria benefit.

. Penerapan Metode MAIRCA dan SAW, yakni

melakukan perhitungan untuk setiap metode
berdasarkan data yang dikumpulkan.

. Pengujian dan Validasi, yakni memverifikasi hasil

dengan melakukan uji coba pada dataset dan
membandingkannya dengan rekomendasi manual
atau expert.
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6. Implementasi sistem, yakni merancang prototipe
sistem pendukung keputusan berdasarkan activity
diagram seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
Diagram ini digunakan untuk menggambarkan
alur kerja atau aktivitas dalam sistem. Hal ini
berguna untuk memahami proses-proses dan
urutan tindakan dalam sistem.

¢

| Ambil data kriteria dan alternatif |
b A

v

e ™y
| Hitung nilai ideal positif dan negatif |

|; Normalisasi nilal |
/

' ™
| Hitung skor MAIRCA |

v

ﬁ Hitung skor MAIRCA selesai? jt“jak

F \ .
| Hitung skor SAW |

[ Tampilkan error |

[ Gabungkan hasil MAIRCA dan SAW |

v

ra Y
| Tampilkan hasil gabungan |

®

Gambar 2. Activity diagram perhitungan MAIRCA
dan SAW

Untuk memudahkan dalam memahami urutan
interaksi antara objek dalam proses tertentu,
dibuatkan pula sequence diagram seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Hal ini berguna untuk
memahami bagaimana objek berinteraksi selama
periode waktu.

_I_
Pen;g\l.;na ‘ FenilaianConlrnIIer‘ ‘ HasilMairca ‘ ‘ Hasilsaw| ‘ Kriteria | ‘Allernatif‘ ‘ NilaiAltematif
fhitung ! | | | |
| | Get data
| Get data
3 Get data
Update |
‘ _Update : :
3 Redirect to hasil.index 3 | i
P?"%QZH"H | Penilaiancontroller | | HasilMairca | | Hasisaw | | kriteria | | tternati | | Nilaiattematit |
_I_
Gambar 3. Sequence diagram perhitungan MAIRCA

dan SAW
II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, dilakukan evaluasi untuk
memilih smartphone terbaik dari lima alternatif,
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yaitu Samsung, Oppo, iPhone, Xiaomi, dan

Realme, menggunakan dua metode sistem

pendukung keputusan, yaitu MAIRCA (Multi-

Attributive Ideal Real Comparative Analysis) dan

SAW (Simple Additive Weighting).

MAIRCA digunakan untuk menentukan jarak
ideal-real dari setiap alternatif berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Langkah-langkahnya adalah:
melakukan ~ normalisasi ~ matriks  keputusan,
menghitung jarak ideal dan real, dan menghitung nilai
preferensi. Metode MAIRCA membandingkan setiap
alternatif dengan solusi ideal, dengan
mempertimbangkan nilai terbaik dan terburuk untuk
setiap kriteria. Metode ini menghitung deviasi setiap
alternatif dari solusi ideal dan anti-ideal untuk
menentukan peringkat.

Langkah pertama, normalisasi matriks keputusan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

1) = W (kriteria benefit) 1)
1) = %l(]x”) (kriteria cost) )

Mengacu pada (1) dan (2), dapat dijelaskan
sebagai berikut:

7yj: Nilai normalisasi untuk elemen baris i dan
kolom j.

x;j: Nilai asli elemen matriks keputusan.

max (x;;): Nilai maksimum untuk kriteria benefit.
max (x;;): Nilai minimum untuk Kriteria cost.
Langkah kedua, menghitung jarak ideal yang
merupakan proses perhitungan jarak setiap
alternatif terhadap nilai ideal dengan persamaan
sebagai berikut:

\/21 . TU . Ldealposmf) 3)

\/Z] ) Tl] _ ldealnegatlf) (4)

Mengacu pada (3) dan (4), dapat dijelaskan
sebagai berikut:

d;: Jarak ideal alternatif i

m: Jumlah kriteria

73 - Nilai normalisasi.

rj"deal: Nilai  ideal  (maksimum/minimum
normalisasi tergantung jenis kriteria).

Langkah ketiga, menghitung nilai preferensi atau
skor MAIRCA menggunakan persamaan sebagai

berikut:

d._
T )
Semakin besar nilai S, sernakin baik alternatif
tersebut.
Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan metode
SAW vyang terdiri atas dua langkah, yakni
melakukan normalisasi matriks keputusan dan

S_
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menghitung skor akhir alternatif. Normalisasi
matriks keputusan menggunakan persamaan yang
sama seperti pada MAIRCA yakni mengacu pada
(1) dan (2). Sedangkan untuk perhitungan skor
akhir alternatif menggunakan persamaan sebagai
berikut:

Vi = Z;n:1 W] . Tij (6)
Mengacu pada (6), dapat dijelaskan sebagai
berikut:
V;: Skor akhir alternatif i.
w; : Bobot kriteria j.
73; - Nilai normalisasi.

Evaluasi dilakukan berdasarkan enam kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya, dengan bobot
yang telah ditetapkan masing-masing seperti yang
diperlihatkan pada Tabel 1.

Selanjutnya dilakukan pemberian nilai alternatif
pada masing-masing kriteria berdasarkan hasil olahan
dari tahap pengumpulan data dan penentuan kriteria
serta bobot kriterianya. Nilai alternatif dari masing-
masing kriteria disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai alternatif masing-masing Kkriteria

Rrteria o) | ) | @ | @ | @ |
Alternatif

Samsung 8 6 9 8
Oppo 7 5 7
Iphone 10 8 ]9 ]10]10]|9
Xiaomi 8 9 4 8 8 | 7
Realme 6 6 7 7 716

Berdasarkan Tabel 2, kriteria (a) adalah popularitas,
(b) adalah daya tahan baterai, (c) adalah harga, (d)
adalah performa, (e) adalah kualitas kamera, dan (f)
adalah purna jual.

Nilai alternatif masing-masing kriteria yang telah
disajikan dalam Tabel 2 dilakukan normalisasi
dengan mengacu pada (1) dan (2) sesuai kriteria yang
tergolong benefit atau pun cost.

Berdasarkan  hasil = perhitungan matriks
normalisasi, maka nilai normalisasinya dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai normalisasi masing-masing kriteria
Alternatif | (@) | () | (©) | (@) | (&) | (©
Samsung 0.90 | 0.89 | 0.67 | 0.90 | 0.90 | 0.89
Oppo 0.70 | 0.78 | 0.80 | 0.80 | 0.80 | 0.78
Iphone 1.00 | 0.89 | 0.44 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Xiaomi 0.80 | 1.00 | 1.00 | 0.80 | 0.80 | 0.78
Realme 0.60 | 0.67 | 0.57 1 0.70 | 0.70 | 0.67

Setelah diperoleh nilai normalisasi masing-masing,
selanjutkan menentukan nilai ideal positif dan negatif
berdasarkan:

Nilai ideal positif = nilai normalisasi maksimum yang
terdapat pada masing-masing kriteria.

Nilai ideal negatif = nilai normalisasi minimum yang
terdapat pada masing-masing kriteria, sehingga
diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai ideal positif dan negatif

Kriteria Nilai Ideal Nilai Ideal
Positif Negatif
Popularitas 1.00 0.60
Daya tahan baterai 1.00 0.67
Harga 0.44 1.00
Performa 1.00 0.70
Kualitas kamera 1.00 0.70
Purna jual 1.00 0.67

Selanjutnya dilakukan perhitungan jarak ideal positif
dan negatif setiap alternatif dengan mengacu pada
rumus (3) dan (4), sechingga diperoleh hasil seperti

terlihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai Jarak Ideal Postif dan Negatif Setiap
Alternatif
Nama Jarak Ideal Jarak Ideal
Alternatif Positif (d}) Negatif (d7)
Samsung 0.33 0.61
Oppo 0.63 0.31
Iphone 0.11 0.90
Xiaomi 0.69 0.43
Realme 0.81 0.43

Langkah berikutnya dilakukan perhitungan skor

MAIRCA  untuk  masing-masing  alternatif
menggunakan rumus yang diacu pada (5).
Ssamsung = Wld—
L L
S _ 0.61 _ 0.61 065
samsung = 033+ 0.61 0.94 )
__ 4
0.31 0.31
Sovo = 063+ 031 094~ 033
__ 4
Siphone - dl++7dl—
0.90 0.90
Sipnone = 5371 090 ~ 101 087
__di
Sxiaomi - W
0.43 0.43
Sviaomi = 560 ¥ 043~ 112 038
_ o di
Srealme - m
0.43 0.43
Sreaime = 0.35

081+ 043 124

Proses berikutnya dilanjutkan dengan perhitungan
menggunakan SAW berdasarkan nilai normalisasi
yang sudah diperoleh sebelumnya pada Tabel 3.
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Proses  perhitungan dengan metode SAW

menggunakan rumus yang mengacu pada (6).

Vi = Z bobot kriteria x nilai normalisasi
j=1
Veamsung =] (0.20 x 0.90) + (0.15 x 0.89) + (0.10 x 0.67)
+ (0.25 x 0.90) + (0.20 x 0.90)
+(0.10 x 0.89)
Veamsung = 0.18 + 0.1335 + 0.067 + 0.225 + 0.18 + 0.089
=0.87
Voppo = (0.20 x 0.70) + (0.15 x 0.78) + (0.10 x 0.80)
+ (0.25 x 0.80) + (0.20 x 0.80)
+(0.10 x 0.78)
Voppo = 0.14 + 0.117 + 0.08 + 0.2 + 0.16 + 0.078 = 0.77
Viphone = (0.20 x 1.00) + (0.15 x 0.89) + (0.10 x 0.44)
+ (0.25 x 1.00) + (0.20 x 1.00)
+(0.10 x 1.00)
Viphone = 0.20 + 0.1335 + 0.044 + 0.25 + 0.20 + 0.10
=0.93
Veiaomi = (0.20 x 0.80) + (0.15 x 1.00) + (0.10 x 1.00)
+ (0.25 x 0.80) + (0.20 x 0.80)
+(0.10 x 0.78)
Veiaomi = 0.16 + 0.15 + 0.10 + 0.2 + 0.16 + 0.078 = 0.85
Vreaime = (0.20 x 0.60) + (0.15 x 0.67) + (0.10 x 0.57)
+ (0.25x0.70) + (0.20 x 0.70)
+(0.10 x 0.67)
Vreaime = 0.12 4+ 0.1005 + 0.057 + 0.175 + 0.14 + 0.067
= 0.66
Metode SAW melibatkan normalisasi matriks
keputusan dan perhitungan jumlah berbobot untuk
setiap alternatif. Alternatif diurutkan berdasarkan
skor, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan
performa yang lebih baik. Setiap nilai kriteria
dinormalisasi agar dapat dibandingkan. Untuk kriteria
benefit (misalnya, popularitas, daya tahan baterai,
performa, kualitas kamera, dan purna jual),
normalisasi dilakukan dengan membagi setiap nilai
dengan nilai maksimum pada kriteria tersebut. Untuk
kriteria cost (misalnya, harga), nilai minimum dibagi
dengan setiap nilai.
Nilai yang telah dinormalisasi dikalikan dengan bobot
kriteria masing-masing, kemudian dijumlahkan untuk
mendapatkan skor keseluruhan setiap alternatif.
Alternatif diurutkan berdasarkan skor, skor yang lebih
tinggi menunjukkan alternatif yang lebih unggul.
Setelah didapatkan perhitungan skor MAIRCA dan
SAW, langkah selanjutnya hasil dari perhitungan
dengan kedua metode tersebut digabungkan sehingga
lebih mudah untuk dipahami seperti ditunjukkan
dalam Tabel 5.

Alternatif Skor MAIRCA |  Skor SAW
Smartphone

Samsung 0.65 0.87

Oppo 0.33 0.77

Iphone 0.89 0.93

Xiaomi 0.38 0.85

Realme 0.35 0.66

Hasil analisis menunjukkan bahwa iPhone

memperoleh skor MAIRCA dan SAW tertinggi, yang
mengindikasikan performa keseluruhan terbaik pada
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kriteria yang dievaluasi. Samsung dan Xiaomi
mengikuti di peringkat kedua dan ketiga, sedangkan
Oppo dan Realme berada di peringkat lebih rendah.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan
mengintegrasikan dua  metode  pengambilan
keputusan multikriteria, yaitu MAIRCA dan SAW,
untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih
komprehensif dalam proses seleksi smartphone
terbaik. Kriteria evaluasi yang digunakan dalam
penelitian ini dirancang untuk mencakup aspek-aspek
penting yang menjadi pertimbangan utama
konsumen, seperti popularitas, daya tahan baterai,
harga, performa, kualitas kamera, serta layanan purna
jual. Penelitian ini juga mencakup pengembangan
sistem berbasis web yang memungkinkan pengguna
untuk mendapatkan rekomendasi smartphone terbaik
berdasarkan preferensi individu, sehingga dapat
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
informatif dan efisien selain itu menunjukkan
fleksibilitas metode MCDM di luar konteks
tradisional seperti industri dan teknik, serta
menawarkan pendekatan terstruktur bagi konsumen
dan produsen untuk menilai dan membandingkan
produk berdasarkan berbagai kriteria.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk pemilihan
smartphone terbaik dengan mengintegrasikan metode
MAIRCA dan SAW, menghasilkan iPhone sebagai
alternatif terbaik dengan skor tertinggi sebesar 0.89
pada metode MAIRCA dan 0.93 pada metode SAW.
Evaluasi menggunakan enam kriteria utama
(popularitas, daya tahan baterai, harga, performa,
kualitas kamera, dan purna jual) memastikan
rekomendasi yang relevan. Dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya, kontribusi utama penelitian
ini terletak pada integrasi metode, hasil yang
komprehensif, dan implementasi sistem berbasis web,
yang memudahkan konsumen dalam membuat
keputusan yang lebih informatif dan efisien. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembang sistem pendukung keputusan lainnya
dan mendorong penerapan metode MAIRCA dan
SAW dalam konteks yang lebih luas di bidang
teknologi informasi.
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